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ABSTRAK 
 
RIRINASWARI MAULIDITHA. Simulasi Load Flow Analysis Pada Sistem 
Jaringan Distribusi Tegangan Menengah 20 kV Melalui 2 Penyulang 
Berbasis Software ETAP 12.6 (Studi di Taman Mini Indonesia Indah). 
Program Studi Pendidikan Teknik Elektro, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas 
Teknik, Universitas Negeri Jakarta, 2015,Pembimbing Syufrijal, S.T., M.T. dan 
Aris Sunawar, S.Pd., M.T. 
 
Taman Mini Indonesia Indah merupakan taman rekreasi yang memiliki 
banyak wahana dan fasilitas dengan berbagai macam peralatan penting sehingga 
Taman Mini Indonesia Indah sangat membutuhkan suplai daya yang besar. Oleh 
karena itu, sistem jaringan listrik di Taman Mini Indonesia Indah harus memenuhi 
kebutuhan ketersediaan listrik dan mampu memberikan pelayanan listrik di 
seluruh kawasan Taman Mini Indonesia Indah dengan sangat baik. 
Taman Mini Indonesia Indah yang mendapatkan pasokan listrik dari dua 
penyulang yakni GI Cawang (Penyulang 1) dan GI Pondok Rangon (Penyulang 
2),tengah menghadapi permasalahan dalam proses penyaluran listrik yakni mati 
listrik sesaat di salah satu substation (gardu distribusi) yaitu gardu distribusi MII 
12. Dengan adanya masalah tersebut penelitian ini dilakukan guna mengetahui 
kinerja (performance) sistem tenaga listrik pada sistem jaringan distribusi 20 kV 
di Taman Mini Indonesia Indah sebagai evaluasi pihak divisi teknik Taman Mini 
Indonesia Indah dalam menghasilkan kualitas daya dan tegangan listrik yang lebih 
baik dari sebelumnya. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Penelitian dilakukan dengan membuat simulasi aliran daya 
menggunakan software ETAP 12.6 yang membutuhkan data parameter-parameter 
generator, transformator, kabel, bus, penyulang (fider), impedansi dan sebagainya 
guna mengetahui kualitas tegangan dan losses dari masing masing penyulang. 
Metode perhitungan aliran daya yang digunakan yakni Newton Raphson dan 
Gauss Seidel.  
Hasil penelitian yang didapatkan dari simulasi aliran daya software ETAP 
12.6 baik dengan menggunakan metode perhitungan Newton Raphson 
maupunGauss Seidel,  menunjukan bahwa kualitas tegangan di Taman Mini 
Indonesia Indah baik dipasok dari penyulang 1 maupun penyulang 2 masih berada 
pada posisi batas SPLN 72 1987  ±2% dari tegangan normal 20 kV. Losses atau 
rugi-rugi saluran baik yang dipasok dari penyulang 1 maupun penyulang 2 
menunjukan rugi-rugi saluran terbesar terdapat pada saluran MV 019 yang 
merupakan saluran yang menghubungkan antar MVDP MII 11A dengan MII 12 
sebesar 3,5 kW ketika dipasok dari penyulang 2 GI Pondok Rangon menggunakan 
metode perhitungan Newton Raphson.Dari hasil losses yang didapatkan dari 
simulasi aliran daya menggunakan software ETAP 12.6, menunjukkan perlu 
adanya resizing cableterutama pergantian pada saluran MV 019,guna mengurangi 
atau mengantisipasi dampak dari rugi-rugi daya atau losses saluran pada sistem 
jaringan distribusi listrik Taman Mini Indonesia Indah. 
 
Kata Kunci : Load Flow Analysis, ETAP 12.6, Losses, Newton Raphson, Gauss 
Seidel. 
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ABSTRACT 
 
RIRINASWARI MAULIDITHA. Load Flow Simulation Analysis on the Power 
Distribution Network System 20 kV Medium Voltage Through Two Feeder 
Based ETAP 12.6 Software. (Studyin Taman Mini Indonesia Indah).  Study 
Program Electrical Engineering, Department of Electrical Engineering, Faculty of 
Engineering, Universitas Negeri Jakarta, 2015, Supervisor Syufrijal, ST, MT and 
Aris Sunawar, S.T., M.T. 
 
Taman Mini Indonesia Indah is theme park that has many the spacecraft 
and facilities with diferent kinds of essential equipment, so that Taman Mini 
Indonesia Indah need a great power supply. Therefore, system electrical Taman 
Mini Indonesia Indah must meet the needs of the availability of electrical and able 
to provide electricity service across Taman Mini Indonesia Indah very well. 
Taman Mini Indonesia Indah which get electricity supply from two feeders 
namely GI Cawang (feeder 1) and GI Pondok Rangon (feeder 2), is facing 
problems in the process of electricity distribution that is a power failure for a 
moment at one substation (distribution substations) that distribution substation 
MII 12. Given these problems the study was conducted in order to determine the 
performance (performance) of electric power system at 20 kV distribution 
network system in Taman Mini Indonesia Indah as an evaluation of the 
engineering division Taman Mini Indonesia Indah in generating power quality and 
voltage that is better than ever. 
The method used in this research is descriptive research method. The study 
was conducted by making use of the power flow simulation software ETAP 12.6 
which requires data parameters generators, transformers, cables, bus, feeder 
(FIDER), impedance and so forth in order to know the quality of the voltage and 
losses of each feeder. Power flow calculation method used the Newton Raphson 
and Gauss Seidel. 
Results of the study were obtained from the simulation of the power flow 
software ETAP 12.6 either by using the method of calculation Newton Raphson 
or Gauss Seidel, shows that the quality of the voltage at Taman Mini Indonesia 
Indah either supplied from feeder 1 and feeder 2 is still in a boundary SPLN ± 2% 
of rated voltage normal 20 kV. Losses or losses both channels are supplied from 
feeder 1 and feeder 2 shows losses are the largest channel in the channel MV 019 
which is the conduit that connects between MVDP MII 11A with MII 12 of 3.5 
kW when supplied from feeder 2 GI Pondok Rangon using Newton Raphson 
calculation method. From the results obtained from the losses of power flow 
simulations using ETAP software 12.6, indicating the need for resizing cable 
primarily turn on the channel MV 019, in order to reduce or anticipate the impact 
of power loss or losses channels on the electricity distribution network system 
Taman Mini Indonesia Indah. 
 
 
Keywords : Load Flow Analysis, ETAP 12.6, Losses, Newton Raphson, Gauss 
Seidel 
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